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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Pendekatanayang digunakanadalam penelitian ini adalahapendekatan kualitatif, 

yaituametode penelitianayang menghasilkanadata deskriptif berupa ucapan atau tulisan 

pribadi dan perilaku yangadapat diamati29. Dalam pendekatan penelitian kualitatif ini, 

peneliti secara sistematis menjelaskan apa yang mereka pelajari tentang fakta, 

karakteristik, dan berbagaiahal yang berkaitan dengan topik penelitian. Pendekatan 

kualitatif iniadigunakan karenaadata yang dibutuhkanaberupa sebaranainformasi yang 

tidak perlu dikuantifikasi. Dalamapenelitian ini, peneliti mengumpulkan informasi 

tentang keberhasilan program ujian masuk perguruan tinggi negeri (PTN) di SMA Bina 

Insan Mandiri. Berdasarkan topik yang dibahas, penelitian ini termasuk dalam jenis  

studi kasus. Secara teknis, studi kasus adalah studi yang berfokus pada latar belakang 

situasi saat ini30.  

 Studi kasusajuga dikenalasebagai studi yangakomprehensif, intensif dan rinci. 

Hal ini dimaksudkan untuk menyelidiki masalahadan fenomenaakontemporer. Secara 

umum studi kasus memberikan berbagai akses atau peluang bagi peneliti untuk 

mengeksplorasi unit-unit sosial yang diteliti secara mendalam, detail, mendalam, dan 

mendalam31. Studi kasus  penelitian ini berkaitan dengan keberhasilan program sukses 

masukaperguruan tinggianegeri (PTN) yangadilaksanakan di SMA Bina Insan Mandiri.   

 

29 Arif Furchan,Pengantar Metodologi Penelitian Kualitatif, (Surabaya: aUsaha Nasional,1992), 21 
30 Suharsim Arikunto, Prosedur penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 2002),14 
31 Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif: Pemahaman Filosofis dan Metologis ke Arah Penguasaan 

Model Aplikasi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), 20. 
 



2 
 

B. Kehadiranapeneliti 

Kehadiranapeneliti dalam hal iniasangatlah pentingadan utama, hal iniaseperti 

yang dikatakanaMoleong bahwaadalam penelitian kualitatifakehadiran penelitiasendiri 

atau bantuanaorang lain merupakanaalat pengumpul dataautama32. Sesuaiadengan 

penelitianakualitatif, kehadiranapeneliti di lapanganaadalah sangatapenting dan 

diperlukanasecara optimal. aPeneliti merupakanainstrument kunciautama dalam 

mengungkapkanamakna dan sekaligusasebagai alat pengumpuladata. Karena 

ituapeneliti jugaaharus terlibatadalam kehidupanaorang-orang yangaditeliti 

sampaiapada tingkataketerbukaan antaraakedua belahapihak. Oleh karenaaitu dalam 

penelitianaini peneliti terjunalangsung ke lapanganauntuk mengamatiadan 

mengumpulkanadata yangadibutuhkan. Penelitiamelakukan penelitanadi SMA Bina 

InsanaMandiri tanggal 1 September 2022 sampai 31 Oktober 2022. Adapunadata-data 

yangadibutuhkan dalamapeneltian iniaadalah data-data mengenaiapelaksanaan 

programasukses masuk perguruanatinggi negeriadi SMA Bina InsanaMandiri. 

C. LokasiaPenelitian 

Penelitian iniadilaksanakan diaSMA Bina InsanaMandiri yang beradaadi 

dusunaBaron Timur, aDesa baron, Kecamatan Baron, Kabupaten Nganjuk. SMA Bina 

Insan Mandiri merupakan sebuah sekolah menengah yang didirikan oleh Yayasan Bina 

Insan Mandiri tahun 2013 bertempat di desa Baron, Kecamatan baron, Kabupaten 

Nganjuk. Mengacu pada tujuan pendidikan dasar, SMA Bina Insan Mandiri memiliki 

Visi yaitu ” Sebagaia agena pembanguna insan berkepribadiana Islamiadan berkeahliana 

spesialamelaluiadeliberate practicea (latihanaterdesainadanaterencana).  

 

 

32 MoleongaJ.Lexy, aPenelitian kualitatif. (Bandung : PT Remaja Rosdakarya,2008), 125 
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Indikator Visi Antara lain : 

1. Terwujudnyaakurikulumatingkatasatuanapendidikana (KTSP dan K 13) 

ayangaadaktif danaproaktifaberdasarkanastandaranasionalapendidikan 

2. Terwujudnyaaprosesapembelajaranadenganametodeadanastrategiapembelajaranayan

g berorientasiacontextualateaching andalearning (CTL) 

3. Terwujudnya lulusan yang memiliki IQ, EQ, SQ dan AQ yang tinggi 

4. Terwujudnya prestasiabidangaakademikatingkatanasional 

5. Terwujudnya pengembanganabakatadanaminatasiswaasecaraaoptimal 
 
6. Terwujudnya pendidik dan tenagaakependidikanayangaaktifadanadinamis 

7. Terwujudnyaa saranaa dana prasaranaa pendidikana yanga menunjanga pelaksanaan 

pembelajaranayangaberorientasi padaa CTL danaberbasis ICT 

8. Terwujudnyaasuasana alingkungan asekolah ayang abersih, aindah, aaman, anyaman 

dan kondusif auntuk abelajar aaktif, akreatif dan amenyenangkan 

9. Terwujudnya amanagemena sekolaha berdasarkan MBS 

10. Terwujudnyaa standar apembiayaana multi asumber ayang amemadai, awajar dan 

aadil 

11. Terwujudnya asistem apenilaian ahasila belajar ayang aberbasis aICT asesuai 

adengan standar anasionala pendidikan 

Misiamerupakan atindakan atau aupaya untuk amewujudkan visi asekolaha yang 

telah ditetapkan. Misia SMA Bina Insan Mandiri yakni menjadi sekolah yang 

komitmen mewujudkan perubahan  manusia menuju insan yang muliaa sesuaia Al 

Qur’anadanaAs Sunnah. Misiatersebutadapatadijabarkan antara lain : 

1. Tercapainya kelulusan 100 % dan unggul dalam perolehan nilai UN 

2. Berprestasia dalam abidanga akademika dana non akademik. 

3. Membentuk akarakter asiswa ayang aberbudi apekerti luhur. 

4. Menciptakan aketertibana dan akedisiplinan aseluruh awarga sekolah. 
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5. Melaksanakan asholat adhuhur aberjamaah. 

6. Melaksanakan akegiatan amajelisa taklim. 

7. Melaksanakana kegiatan ahari abesar aagama. 

8. Membiasakan aberdoa asebelum adan sesudah aproses abelajar mengajar. 

9. Membiasakana budayaa 5S ( senyum,asalam,a sapa,asantuna dan asabar ). 

10. Melaksanakana pentasaseni dana menghasilkan akarya seni 

11. Menghafal aAl Qur’an ainimal 3 ajuz a dalam 3 tahun 

Adapun tujuan pendidikan di SMA Bina Insan Mandiri antara lain : 

1. Tujuan Pendidikan Nasional 

Sebagaimanaa tercantum padaa Undang-UndangaRepublikaaIndonesia 

Nomor 20 Tahun 2003 mengenaia Sistema Pendidikan Nasional bahwa 

PendidikanaNasionalaberfungsiamembuatkanakemampuana&amenciptakanatabiata

danaperadapanabangsaayangabermartabatapadaarangkaamencerdaskanakehidupana

bangsa, abertujuanabuata membuatkana potensi siswaasupayaa sebagaiainsan 

yanga beriman &abertaqwaapadaa TuhanaYang Maha Esa, aaberakhlaq mulia, 

asehat, berilmu, acakap, kreatif, aberdikari &a bertanggung jawab. 

2. Tujuan Pendidikan SMA 

TujuanaPendidikanaSMAa yanga tercantum padaa PanduanaPenyusunan 

KTSPa&aKurikulma2013a yang diterbitkana olehaBSNP yaitua meletakkanadasar 

kecerdasan, apengetahuan, akepribadian, aakhlaq muliaadanaketrampilanabuat 

hayatiaberdikari &amengikutiapendidikanalebih lanjut. 

3. TujuanaPendidikanaSekolah mencakupatujuan generika& tujuanaspesifik : 

1. TujuanaUmum 

Tujuanagenerikasekolahatak jarang &asejalan menggunakana tujuan 

pendidikanadasaramerupakan amenaikkan kecerdasan, apengetahuan, aakhlaq 
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mulia, adan ketrampilanabuat hayati mandria& mengikuti pendidikanalebih 

lanjut. 

2. TujuanaKhusus 

Tujuanaspesifik SekolahaMenengah AtasaBina Insan Mandiri padaasatu 

tahunake depan dalamatahunapelajarana2022/ 2023 yaitu : 

a. Memilikiadanamengimplementasikanakurikulumasekolahayangamencakup 

pemetaanaSK, KD, indikator, apengembanganasilabus & RPP seluruhamata 

pelajaran. Mengoptimalkana prosesapembelajarana untukameningkatkan 

kompetensiapendagogikapesertaadidik 

b. Terlaksananyaapembelajaranayangaaktif, kreatif, efesien dan 

menyenangkan denganapendekatanaCTL 

c. Memberikanalayanana bimbingana dana konseling untukamembentuk 

kepribadianapeserta didikayangaberkarakterakuat 

d. Mempersiapkana pesertaa didika agar amenjadia manusiaaberkepribadian, 

berkualitasa dana berprestasia dalama bidanga akademisa maupun  non 

akademis 

e. Membekaliapesertaadidik agaramemilikiaketerampilan teknologia 

informasi danakomunikasi serta mampuamengembangkan 

diriasecaraamandiri 

f. Melestarikana budayaa daeraha melaluia muloka bahasa  daeraha dan 

pengembanganadiri. 

g. Membekalia siswa adengan pendidikan karaktera dana mampu 

mengamalkannyaa dalama kehidupanasehari-hari sebagaiawarga sekolah 

danawargaamasyarakat 

h. Memiliki dan mengimplementasikan kurikulum sekolah dengan tertib 
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i. Tercapainya standar pendidik dan tenaga kependidikanaminimal 98 %adari 

SNP 

j. Mewujudkan managemen sekolah yang partisipatif dan akuntabel 

k. Mewujudkan kegiatan komite sekolah/paguyuban kelas yang mampu 

mendorong kemajuan kelas 

l. Mewujudkan managemen pembiayaan pendidikan yang transparan dan 

akuntabel 

m. Memilikiasaranaaprasaranaasekolah yangasesuai dengan SNP 

n. Menciptakan budaya hidup yang disiplin, bersih, sehat dan agamis dalam 

lingkungan sekolah 

o. Mempersiapkanapeserta didikadalamamengikutiapendidikanalebih lanjut 

p. Melaksanakana kegiatana bimbingana karir dalam rangkaameningkatkan 

keselarasanahidup dan kemandirianapeserta didik sebagaia warga 

masyarakat 

Potensi yang dimiliki oleh SMA Bina Insan Mandiri, Kec. Baron, Kab. 

Nganjuk pada saat ini adalah sebagai berikut : 

1. Memiliki tenaga guru yang berkualifikasi akademik S1 dan S2 sesuai bidang 

masing-masing. 

2. Jumlah siswa mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. 

3. Sekolah berbasis pesantren (Boarding School). 

4. Memiliki program unggulan untuk menumbuh kembangkan kemampuan 

kepemimpinan, public speaking dan entrepreneur/wirausaha. 

5. Hampir seluruhnya lulusannyaamelanjutkanake perguruanatinggi baikadi 

dalam maupunadi luar negeri. 

SMA Bina Insan Mandiri merupakan sekolah yang berintegrasi dengan 

pondok pesantren, dimana peserta didiknya adalah santri yang mondok, sebagian 
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besar peserta didiknya mempunyai target sebagai penghafal Al Qur’an, karena 

setiap siswa yang lulus harus mempunyai hafalan minimal 5 juz. 

Selain mempunyai kemampuan penghafal Al Qur’an, peserta didik juga di 

bekali dengan potensi yang sesuai dengan kemampuan masing-masing invidu, yaitu 

: sebagai The Winner, Moslim Shcolar dan Entrepreuner. 

The Winner adalah program/kegiatan yang menyiapkan peseerta didik yang 

berkompeten dalam kejuaran / olimpiade matematika  / sains, dengan membina 

mereka secara terstruktur dan kontinu yang kemudian di ikutkan dalam kejuaran 

baik tingkat sekolah, kecamata, kabupaten dan nasional, yaitu mengikuti OSN, 

O2SN, FLSN, dll. 

Moslim Shcolar adalah program / kegiatan yang menyiapakan peserta didik 

sebagai ulama / penceramah ( berintegrasi dengan pondok pesantren ) yang dibina 

secara terstruktur dan kontinu agar peserta didk mampu menjadi imam sholat, 

berceramah di depan jamaah, dan mengikutkan dalam kejuaran CCQ. 

Enterpreuner adalah program / kegiatan yang menyiapkan peserta didik 

sebagai pengusaha yang berkompeten, melatih peserta didik mampu mengelola 

sebuah usaha mulai dari menyiapkan, mengelola dan memasarkan barang dagangan 

yang bekerjasam dengan pihak kantin pondok. Kondisi ideal dan kondisi nyata 

SMA Bina Insan Mandiri di sesuaikan dengan disesuaikan dengan capaian 8 

Standar Nasional Pendidikan. 

Adapun pengembangan kurikulum SMA Bina Insan Mandiri pada saat ini 

berdasarkan landasan hukum sebagai berikut : 

1. Undang-UndangaSisdiknas No. 20 tahun 2003 

2. Undang-UndangaPemerintahaNomora23 Tahun 2014, adirevisi beberapaakali. 

Terakhir diubah denganaUndang-Undang Nomora9 Tahun 2015 tentang, 
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Perubahan Keduaaatas Undang-UndangaNomor 23aTahun 2014atentang 

PemerintahaDaerah.  

3. PeraturanaPemerintahaNomor 19aTahun 2017atentangaPerubahan atas 

Peraturan PemerintahaNomor 17aTahun 2008atentang Guru  

4. Keputusan Tahun 2021 Nomor 57  tentang Standar Nasional Pendidikan  

5. PeraturanaPresiden RepublikaIndonesia Nomora87 Tahun 2017 aPendidikan 

Pribadi  

6. PeraturanaMenteriaPendidikanaTahun 2007 Nomor 13  Standar Kepala 

Sekolah  

7. PeraturanaMenteri Pendidikan aNomor 16 Tahuna2007atentangaStandar 

Pendidik dan TenagaaKependidikan (Mengenai Standar Pendidikan dan 

Kemampuan Guru).   

8. Peraturana Menteria Pendidikana Nasional aNomora 19aTahuna2007a tentanga 

Standar ManajemenaaPendidikan. 

9. Peraturan Menteri Pendidikan Nomor 24 Tahun 2007 tentang Standara Sarana 

dan Prasarana  

10. Peraturana MenteriaPendidikan danaKebudayaanaNomor 61aTahun 2014a 

tentang Kurikuluma padaa TingkataSatuanaPendidikan aPendidikanaDasar 

danaMenengah  

11. PeraturanaMenteriaPendidikan danaKebudayaanaNomor 62 Tahun 2014 

tentang Kegiatan Ekstrakurikuler Pada Pendidikan Dasar dana Menengah. 

12. PeraturanaMenteriaPendidikanadanaKebudayaan Tahun 2014 Nomor 64  

tentang Pendidikan PramukaaSebagaiaKegiatanaDi Luar WajibaBelajar 

PadaaPendidikan Dasar danaMenengah  
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13. Peraturan MenteriaPendidikan, Kebudayaan, aOlahraga, Ilmu 

Pengetahuanadan TeknologiaNomor 64 Tahun 2014atentang Peminatan 

aPendidikan Menengah  

14. PeraturanaMenteri Pendidikanadan KebudayaanaNomor 79aTahun 

2014atentanga Muatan Lokala2013. 

15. PeraturanaMenteri Pendidikanadan KebudayaanaNomor 111 Tahun 

2014atentang Bimbinganadan KonselingaPada PendidikanaDasar dan 

Menengah.  

16. Peraturan MenteriaPendidikan danaKebudayaan Nomor 160aTahun 

2014atentang Pelaksanaana Kurikulum a2006 adan  2013  

17. PeraturanaMenteriaPendidikan danaKebudayaan Nomora23 Tahun 

2015atentang PembinaanaKepribadian  

18. PeraturanaMenteriaPendidikan dan Kebudayaan Nomor 45 Tahun 2015 

tentang Perubahan  Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan  Tahun 

2014 tentang Peran Guru Teknologi Informasi dan Komunikasi dan Guru 

Keterampilan Komputer dan Manajemen Informasi. Implementasi Kurikulum 

2013  

19. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 53 

Tahun 2015 tentang Evaluasi Hasil Belajar oleh Pendidik dan Lembaga Pada 

Pendidikan Dasar dan  Menengah  

20. PeraturanaMenteriaaPendidikanadan Kebudayaan Nomora18 Tahun 

2016atentang PengenalanaLingkunganaSekolah BagiaSiswa Baru  

21. PeraturanaMenteriaPendidikanadanaKebudayaan Nomor 20 Tahun 2016 

tentangaStandar KompetensiaAlumniaPendidikanaDasar danaMenengah  

22. PeraturanaMenteri Pendidikanadan KebudayaanaNomor 21 Tahun 

2016atentang Standar IsiaPendidikanaDasar danaMenengah  
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23. Peraturan MenteriaPendidikanadan Kebudayaan Nomor 22 Tahuna2016 

tentang Standar ProsesaPendidikan Dasar dan Menengah  

24. Dua puluh empat Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 

Tahun 2016 tentang Standar Evaluasi Pendidikan  

25.  Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republika Indonesia 

Nomora23 Tahun 2017. 

26.  Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomora4 Tahun 2018 tentang 

Evaluasi  Hasil Belajaraoleh Pemerintah danaEvaluasi Hasil Belajaraoleh 

Lembaga Pendidikan  

27.  PeraturanaMenteri Pendidikanadan KebudayaanaNomor 6 Tahun 

2018atentang PengangkatanaGuru MenjadiaKepala Sekolah.  

28. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tentang 

Kinerja Guru,aKepala Sekolahadan Kepala SekolahaNo. 15 Tahun 2018  

29.  PeraturanaMenteri Pendidikanadan Kebudayaan Nomora20 Republik 

Indonesia Tahun 2018atentang PenguatanaPendidikan PersonalaPada 

SatuanaPendidikan Formal  

30. PeraturanaMenteri Pendidikanadan KebudayaanaRepublik Indonesiaatentang 

Pedoman UpacaraaBendera diaSekolah No. a22 Tahun 2018  

31. MenteriaPendidikan, aKebudayaan, aOlahraga, aIlmu Pengetahuan adan 

Teknologi Peraturan DaerahaProvinsi Jawa Timuranomor 11 tahun 

2017atentangaPenyelengaraan Pendidikan. 

32. PeraturanaGubernur JawaaTimur Nomor 19 Tahuna2014 TentangaMata 

PelajaranaBahasa DaerahaSebagai MuatanaLokal Wajib padaaSekolah/ 

Madrasah Tanggalatiga Aprila2014 



11 
 

33. KeputusanaKepalaaDinasaPendidikan Provinsi Jawa aTimur Nomor 

420/11137 /101.1/2021alepas 25 Mei 2021aTentang PersiapanaPembelajaran 

TatapaMuka Terbatas padaaJawa Timur 

34. KeputusanaKepalaaDinasa Pendidikana Kabupaten Nganjuka Nomor : 

188/414/ K/411.30`/2021aTentang Hari Efektif, aHari Efektif Fakultatif 

&aHari Libur bagi Satuan Pendidikanapada Kabupaten NganjukaTahun 

Pelajaran 2021/2022 

35. Surat Edaran Mendikbud Nomor 14 Tahun 2019 mengenai Penyederhanaan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran.Tujuan umum pengembangan akurikulum 

iniadirumuskan mengacu kepadaatujuan umumapendidikan nasional 

yaituatujuan pendidikan dasaradan menengah adalahameningkatkan 

kecerdasan, apengetahuan, kepribadian, aakhlak mulia serta ketrampilanauntuk 

hidup mandiriadan mengikuti pendidikanalebih lanjut. 

Tujuan khusus pengembangan kurikulum SMA Bina Insan Mandiri 

adalah sebagai berikut : 

1. Sebagai pedoman operasional pelaksanaan kurikulum di SMA Bina Insan 

Mandiri yang tertuang dalam Dokumen I. 

2. Sebagai landasan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran 

yang tertuang dalam Dokumen I dan II. 

3. Sebagai sarana pemecahan masalah yang berkaitan dengan kegiatan 

pembelajaran di sekolah yang tertuang dalam Dokumen III. 

4. Sebagai pedoman dalam peningkatan mutu pembelajaran di sekolah 

5. Sebagai sarana pengembangan kualitas peserta didik dan juga pendidik, 

dan 
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6. Sebagai sarana pemecahan permasalahan dan tindak lanjut berdasarkan 

hasil identifikasi pelaksanaan kurikulum unit layanan pendidikan SMA 

Bina Insan Mandiri 

Prinsip-prinsip pengembangan paling sedikit meliputi:  

a. Ini berfokus pada potensi, pengembangan, kebutuhan dan minat siswa 

saat ini dan  masa depan dan lingkungan mereka.  

b. Pembelajaran sepanjang hayat, dan  

c. Komprehensif dan berkelanjutan Prosedur operasional pengembangan 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan SMA Bina Insan Mandiri 

meliputi kegiatan sebagai berikut : 

1. AnalisisaKurikulum SMAaBina Insan Mandiri mencakupaanalisis 

ketentuanaperaturan perundang-undanganamengenai Kurikulum 2013, 

analisis kebutuhanapeserta didik, satuanapendidikan, dan lingkunganadan 

analisis ketersediaanasumber daya pendidikan yang ada diaSMA Bina Insan 

Mandiri. 

2.     PenyusunanaKurikulum SMA Bina Insan Mandiri mencakupaperumusan visi, 

misi, dan tujuan satuanapendidikan, pengorganisasianamuatan kurikuler 

satuanapendidikan, pengaturanabeban belajar pesertaadidik dan beban 

kerjaapendidik tingkatakelas, penyusunanakalender pendidikanasatuan 

pendidikan, penyusunanasilabus muatan atau mata pelajaranamuatan lokal 

danapenyusunan rencanaapelaksanaan setiapamuatan pembelajaran. 

3.  Penetapanadilakukan kepalaaSMA Bina Insan Mandiri berdasarkanahasil 

rapatadewan pendidikaSMA Bina InsanaMandiri denganamelibatkan 

komiteasekolah. 
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4. Pengesahanadilakukan oleh DinasaPendidikan Provinsi JawaaTimur 

yangasebelumnya telahadilakukan verifikasiaatau validasiadokumen 

KurikulumaSMA Bina Insan Mandiriaoleh CabangaDinas 

PendidikanaWilayah KabupatenaNganjuk 

D. Sumber Data  

Adapun sumber dataapenelitianaini bersumber dari diperoleh langsung dari 

penelitian dilapangan ketika observasi, wawancara dan dokumentasi. Data-

dataaprimeraini kita ambiladari kepala sekolah dan guru. Sumberadata 

pendukungadalam penelitianaini yang didapatkanadari bahanabacaan sepertiabuku, dan 

dokumenaserta hasilaobservasi mengenaiadeskripsi wilayahakeadaan sekolahadi SMA 

Bina InsanaMandiri. 

 
 

E. ProseduraPengumpulan Data 

Pengumpulan data berupa jenis-jenis strategi kepala sekolah yang pernah 

digunakan. Sedangkan untuk teknik pengumpulan data, baik data primeraatau sekunder 

menggunakana3P menurutaarikunto meliputia: paper (melakukanastudi pustaka) ayaitu 

mengambilainformasi dariamedia elektronik, cetak, abuku, kajianajurnal, artikeladan 

ensiklopedia). aPerson (denganamelakukana wawancara sesuaiakebutuhan 

denganapihak terkait) danaplace (melaksanakanaobservasi ke lapanganasesuai 

observasi kealapangan sesuaiadenganakebutuhan33. 

a. Observasi 

Observasi amerupakana pengamatan dana pencatatana secaraa sistematis 

terhadapagejala atauafenomena yanga diselidik. Pengamatanadan pencatatanayang 

dilakukana terhadap objekaditempat terjadiaatau berlansungnyaa peristiwa, sehingga 

observasiaberada bersamaaobjek yangadi selidiki, adisebut observasialangsung. 
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Sedangkanaobservasi tidakalangsung adalahapengamatan yangadilakukan 

tidakapada saataberlansungnyaaperistiwa yang akanadiselidiki. Dalamaobservasi 

iniaadalah untukamemperoleh dataatentang bagaimanaapelaksanaan programasukses 

masuk perguruananegeri (PTN) diaSMA Bina InsanaMandiri. Dalamapenelitian 

iniapeneliti menggunakanametode observasiaNon sistematisayaitu 

pengumpulanadata yang dilakukanapeneliti denganatidak menggunakanainstrumen 

pengamatan. Danasetelah diputuskanapeneliti akanamelanjutkan denganamencari 

dataadan informasiayang lebih serta mendalam. aTeknik ini digunakanauntuk 

memprolehadata sebagai pendukungaawal dalamapengumpulan. 

 

 

33 Sugiyono, aMetode Penelitian Kuantitatif, aKualitatif dan R&Da (Bandung: Alfabeta, a2014), 40 

 

b. Wawancara (interview) 

Merupakanacara untuk memperolehadata-data dan informasia dari beberapa 

pihak ayang terkaitadengan masalahapenelitian denganacara tanya jawabasecara 

langsung. Wawancaraayang peneliti laksanakanamenggunakan petunjukaumum tata 

cara wawancara. aModel wawancara iniamenuntut pewawancaraauntuk membuat 

kerangkaaatau poin-pointaapa yang ditanyakanadalam prosesawawancara, ayaitu 

data tentangapelaksanaan programasukses masukaperguruan tinggi negeria (PTN) di 

SMA Bina InsanaMandiri. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasiamerupakan caraapengumpulan data melaluia peninggalan tertulis, 

sepertiaarsip-arsip pelaksanaanaprogram pengembanganaguru dan termasukabuku-

buku serta lain-lainayang berhubungan denganamasalah penelitian. aPada penelitian 
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kualitatif, ateknik ini merupakanaalat pengumpul dataayang utamaakarena 

pembuktianasecara logis danarasional34. 

F. Teknik PengumpulanaData 

Teknikaanalisis data yangadigunakan dalam mengevaluasiaprogram sukses 

masukaPerguruan TinggiaNegeri SMA BinaaInsan Mandiri berdasarkanakomponen 

systemaassesment, program, planning, program, implementation, aprogram 

improvement, adan programacertification. Analisisa data mengenaia kelemahan-

kelemahanayang ditemukana dalam programasukses masuk PerguruanaTinggi negeri 

(PTN) diaSMA Bina Insan Mandiriamenggunakanateknik analisisadeskriptifakualitatif. 

Ada beberapa dimensi yang akan di evaluasi dalam program sukses masuk Perguruan 

Tinggi negeri (PTN) di SMA Bina Insan mandiri dilihataberdasarkanakomponenamodel  

34 SuharsimiaArikunto, aProsedur Penelitian, a (Jakarta: PTaRineke Cipta, a2002), 135 

CSE-UCLA menggunakan instrumenayangaberupa pedoman wawancara, hasil 

observasi dan dokumentasi. Dimensi CSE-UCLA tersebut dijabarkan menjadi 

beberapa indikator-indikator antara lain35:  

Tabel 3.1 Rancangan Evaluasi Program CSE–UCLA 

No Dimensi Indicator  

1 Penilaian sistem / 

SistemaAssesment 

a. Visi dan misi 

b. Sumber daya manusia (SDM) 

c. Dukunganapartisipasi wali murid 

d. Landasanahukum/kebijakan. 

2 Perencanaan Program/ 

ProgramaPlanning 

a. StrukturaOrganisasi 

b. Kesiapanakemampuanapendidik 

c. Kesiapanakemampuan peserta didik 
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d. Kesiapan keuangana 

e. Kesiapan Saranaadanaprasarana 

3 Pelaksanaan Program/ 

Programa 

Implementation 

a. Sosialisasiaprogram kepada orang tua, pendidik, 

komite, peserta didik. 

b. Pelaksanaan program sesui dengan jadwal yang 

sudah direncanakan. 

4 Perbaikan Program/ 

Programa 

Improvement 

a. Peningkatan kompetensi pendidik. 

b. Pengembangan cara pembelajaran 

c. Kegiatan kerjasama 

5 Sertifikat Program/ 

ProgramaCertification 

a. Kepuasan, terhadap pelaksanaan program 

ditinjau dari dimensi Bukti langsung pengakuan 

(tangibles), kendalan (reliability), daya tanggap 

(responsiveness), jaminan (assurance) dan 

empati (empathy). 

 

Dariaseluruh dataayang diperoleh akanadi analisis mengikutia pendapat dari 

Sugiyonoayaitu dataayang sudahadidapatkan kemudianadilakukan reduksiadan 

disajikan setelahaitu di verifikasiaserta ditarikakesimpulan”36. 

 

 

 

 

                   Gambar 3.1. AnalisisaDataaModelaInteraktifaMiles danaHuberman 

G. Pengecekkan Keabsahan Data 
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Pemeriksaanakeabsahan dataapada dasarnyaa digunakana untukameyakinkan 

penelitianakualitatif ini merupakanapenelitian yang ilmiah, ajuga merupakanasebagai 

bagianadari tubuh penelitianakualitatif yang tidakaterpisahkan. Agaradata penelitian 

kualitatifabisaadipertanggungjawabkan sebagaiapenelitian ilmiahapentingadilakukan uji 

keabsahanadata. Ujiakeabsahan dataayang dapatadilakukanasebagai berikut37 : 

a. UjiaCredibility  

Uji credibilityaatau ujiakepercayaanamerupakanapengujianadata hasilapenelitian 

yang dipaparkanaoleh penelitiaagar hasilapenelitian yangadilakukanameyakinkan 

menjadiasuatu karyaailmiah. 

35 Gede PutuaSemadi, dkk, aStudi EvaluatifaBerbasis ModelaCSE-UCLAaTentang PelaksanaanaProgram Pendidikan     
      BintaraaDi Sekolah PolisiaNegara Polda BaliaJurnal_ep, Vol. 9 No. 2, Agustus 2019, 5 

36 SuharsimiaArikunto, aProsedur Penelitian, (Jakarta: aPT Rineke Cipta, a2002), 147 
37 Ibid.,249  

b. UjiaCredibility  

Uji credibilityaatau ujiakepercayaanamerupakanapengujianadata hasilapenelitian 

yang dipaparkanaoleh penelitiaagar hasilapenelitian yangadilakukanameyakinkan 

menjadiasuatu karyaailmiah. 

c. Meningkatkanakecermatanadalam penelitian  

Meningkatkanakecermatan dalamasetiap tahapa pengambilan data, akemudian 

mengurutkanakronologis peristiwaa dapat dicatata atau direkamadengan baikaialah 

salahasatu cara untukamengontrol pekerjaan, aapakah dataayang telahadikumpulkan, 

dibuat, dan disajikanasudah valid atauabelum. 

d. Triangulasi 

Agarakredibel dataaperlu dilakukanapengecekan ulanga melaluia beberapa sumber. 

Dataayang sudaha diperoleh sertaa sudah dianalisisaoleh penelitia akan 

menghasilkanasuatu kesimpulan, asetelah itu kesimpulanaini dimintakana 

kesepakatana (member check) adengan tiga sumberadata. Agar kredibeladata perlu 
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dilakukanadengan caraamelakukan cekadata kepada sumberayang sama 

menggunakanateknik berbeda.  

Dari beberapa uji keabsahan diatas peneliti lebih menggunakan trianggulasi data 

didalam melakukan uji keabsahan yaitu dengan cara melakukan pengecekan ulang dari 

sumber data dengan teknik yang berbeda.  
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F. Instrumen Penelitian 

a. Kisi-kisi wawancara 

1. Menanyakan visi, misi program masuk perguruan tinggi negeri (PTN) di SMA 

Bina Insan Mandiri. 

2. Menanyakan siapa saja yang terlibat dalam pembuatan program sukses masuk 

perguruan tinggi negeri (PTN) di SMA Bina Insan Mandiri. 

3. Menanyakan tentang pemanfaatan sumber daya guru pengajar program masuk 

perguruan tinggi negeri (PTN) di SMA Bina Insan Mandiri. 

4. Menyanyakan tentang dukungan dan partisipasi dari walimurid terhadap 

program masuk perguruan tinggi negeri (PTN) di SMA Bina Insan Mandiri. 

5. Menanyakan tentang program masuk perguruan tinggi negeri (PTN) di SMA 

Bina Insan Mandiri memiliki landasan hukum kebijakan. 

6. Menanyakan apakah dalam program masuk perguruan tinggi negeri (PTN) di 

SMA Bina Insan Mandiri memiliki struktur organisasi. 

7. Menanyakan tentang persiapaan yang dilakukan dalam mempersiapkan 

kemampuan peserta program. 

8. Menanyakan tentang persiapaan yang dilakukan dalam mempersiapakan 

kemampuan guru dalam program masuk perguruan tinggi negeri (PTN) di 

SMA Bina Insan Mandiri. 

9. Menanyakan tentang persiapan pendanaan untuk pelaksanaan program masuk 

perguruan tinggi negeri (PTN) di SMA Bina Insan Mandiri. 

10. Menanyakan tentang persiapan sarana dan prasarana untuk pelaksanaan 

program masuk perguruan tinggi negeri (PTN) di SMA Bina Insan Mandiri. 

11. Menanyakan tentang cara sekolah melaksanaan sosialisasi program masuk 

PTN pada orang tua, komite, pendidik dan peserta didik. 
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12. Menanyakan tentang sarana dan prasarana yang disediakan dalam pelaksanaan 

program masuk perguruan tinggi negeri (PTN) di SMA Bina Insan Mandiri. 

13. Menanyakan tentang sosialisasi pelaksanaan program masuk perguruan tinggi 

negeri (PTN) di SMA Bina Insan Mandiri padaapendidik, peserta didik dan 

orang tua siswa. 

14. Menanyakan tentang pelaksanaan program masuk perguruan tinggi negeri 

(PTN) di SMA Bina Insan Mandiri dilaksanakan sesuai dengan jadwal dan 

perencanaan yang sudah dibuat. 

15. Menanyakan tentang factor-faktor penghambat pelaksanaan program masuk 

perguruan tinggi negeri (PTN) di SMA Bina Insan Mandiri. 

16. Menanyakan tentang kegiatan peningkatan kompetensi guru/tenaga 

kependidikan yang sudah dilakukan di sekolah. 

17. Menanyakan tentang program peningkatan kompetensi guru yang diberikan 

oleh sekolah. 

18. Menanyakan tentang strategi khusus yang digunakan untuk menyampaikan 

materi pembelajaran saat pelaksanaan program masuk PTN. 

19. Menanyakan tentang pengembangan materi pembelajaran selama pelaksanaan 

program sukses masuk PTN di SMA Bina Insan Mandiri. 

20. Menanyakan tentang Kerjasama dengan lembaga-lembaga luar sekolah untuk 

peningkatan mutu pembelajaran program sukses masuk PTN. 

21. Menanyakan tentang bukti nyata keberhasilan program masuk perguruan tinggi 

negeri (PTN) di SMA Bina Insan Mandiri. 

22. Menanyakan tentang keandalan program masuk PTN di SMA Bina Insan 

Mandiri. 
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23. Menanyakan tentang daya tanggap tim pelaksana program masuk PTN 

terhadap kendala-kendala yang dialami oleh peserta/siswa selama mengikuti 

program masuk PTN. 

24. Menanyakan tentang jaminan yang diberikan oleh sekolah terhadap 

keberhasilan/kualitas pelaksanaan program masuk PTN yang dilaksanakan. 

25. Menanyakan tentang bentuk empati panitia pelaksana, guru, siswa dan 

walimurid terhadap pelaksanaan program masuk PTN di SMA Bina Insan 

Mandiri. 

 
b. Kisi-kisi observasi 

Tabel. 3.2 Kisi-Kisi Observasi 

No Dimensi  Aspek yang diamati Ada Tidak 

1 
Penilaian sistem / 

SistemaAssesment 

1. Kegiatan penyusunan 

kerikulum tingkat satuan 

pendidikan 

 

 

2 
Perencanaan Program/ 

ProgramaPlanning 

1. Kegiatan penyusunan 

program masuk pergurun 

tinggi negeri (PTN) 

 

 

  2. Penyusunan rencana 

anggaran program 

  

3. Kondisi kelas yang nyaman 

untuk belajar 

  

3 Pelaksanaan Program/ 1. Kegiatan pembelajaran di 

kelas oleh guru mata 
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Programa 

Implementation 

pelajaran 

2. Kegiatan bimbingan belajar 

dari Ganesha Operation 

  

3. Kegiatan pemantapan mental 

dan spiritual untuk peserta 

  

4. Tes psikologi   

5. Bimbingan studi lanjut dari 

BK 

  

4 Perbaikan Program/ 

Programa 

Improvement 

1. Kegiatan up grading dan 

pelatihan untuk guru 

  

2. Bimbingan studi lanjut dari 

BK 

  

5 Sertifikat Program/ 

ProgramaCertification 

1. Kegiatan refleksi dan 

pemberian umpan balik dari 

peserta program 

  

 

c. Kisi-kisi dokumentasi 

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Dokumentasi 

No Dimensi  Dokumen yang diamati Ada Tidak 

1 
Penilaian sistem / 

SistemaAssesment 

1. Dokumen kurikulum tingkat 

satuan Pendidikan 

2. Dokumentasi daftar nama 

guru 
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3. Dokumentasi kegiatan 

pertemuan wali murid 

4. Dokumen landasan hukum 

2 
Perencanaan Program/ 

ProgramaPlanning 

1. Dokumen struktur organisasi 

2. Jadwal upgrading guru 

3. Dokumen tes psikologi 

4. Dokumen rencana anggaran 

5. Dokumen rencana 

pengadaan saranan prasarana 

 

 

3 

Pelaksanaan Program/ 

Programa 

Implementation 

1. Dokumentasi pelaksanaan 

sosilisasi program (surat 

undangan, daftar hadir, foto) 

2. Dokumen jadwal 

pelaksanaan KBM dan 

bimbingan belajar 

 

 

4 

Perbaikan Program/ 

Programa 

Improvement 

d. Dokumen pelatihan guru. 

e. Dokumen modul ajar 

f. Dokumen MoU 

 

 

5 
Sertifikat Program/ 

ProgramaCertification 

1. Dokumen pengumuman TOP 

1000 dari LPMPT 
 

 

  


